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Apa Itu Amazon Redshift? 

Amazon Redshift adalah fully managed cloud data warehouse yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan Online Analytical Processing (OLAP), yaitu analisis data dalam skala besar 

untuk pelaporan, eksplorasi data, dan pengambilan keputusan bisnis. Di tengah pertumbuhan data 

yang sangat pesat dari aplikasi digital, sistem transaksi, dan layanan online, perusahaan 

membutuhkan platform analytics yang tidak hanya mampu menyimpan data, tetapi juga 

memprosesnya secara cepat dan efisien. Redshift hadir sebagai solusi yang secara khusus 

dioptimalkan untuk workload analitik modern tersebut. 

Berbeda dengan sistem database tradisional yang umumnya dirancang untuk transactional 

workloads, Amazon Redshift dibangun dengan arsitektur yang mendukung eksekusi query analitik 

kompleks terhadap dataset besar. Redshift menggunakan SQL sebagai bahasa query utama, 

sehingga mudah digunakan oleh data analyst, data engineer, serta berbagai business intelligence 

tools yang sudah familiar dengan standar SQL. Hal ini mempercepat proses adopsi tanpa 

memerlukan pembelajaran teknologi baru yang signifikan. 

Untuk mencapai performa tinggi, Amazon Redshift memanfaatkan columnar storage dan 

arsitektur Massively Parallel Processing (MPP). Dengan columnar storage, Redshift hanya 

membaca kolom data yang dibutuhkan oleh query, sehingga mengurangi beban disk I/O secara 

signifikan. Sementara itu, MPP memungkinkan satu query dibagi menjadi beberapa task kecil yang 

dijalankan secara paralel oleh banyak compute resources, sehingga waktu eksekusi tetap cepat 

meskipun volume data terus bertambah. 

Sebagai layanan fully managed, Amazon Redshift juga menghilangkan beban operasional 

dalam pengelolaan data warehouse. AWS secara otomatis menangani tugas-tugas seperti 

provisioning, patching, backup, dan maintenance sistem. Dengan hadirnya Redshift Serverless, 



 

  

 

   
 

pendekatan ini semakin disederhanakan karena pengguna tidak perlu lagi mengelola cluster atau 

merencanakan kapasitas. Compute dan storage dipisahkan secara logis, sehingga scaling dapat 

dilakukan secara fleksibel dan otomatis sesuai kebutuhan workload, sambil tetap menjaga 

performa yang stabil meskipun jumlah data dan pengguna meningkat. 

 

Arsitektur Amazon Redshift 

Amazon Redshift Serverless dirancang untuk menyederhanakan penggunaan data 

warehouse dengan menghilangkan kebutuhan pengelolaan cluster dan infrastruktur. Dalam model 

ini, pengguna tidak perlu menentukan jumlah node, tipe instance, atau kapasitas awal. AWS secara 

otomatis menyediakan dan menskalakan compute resources berdasarkan kebutuhan workload 

analytics yang berjalan, sehingga pengguna dapat langsung fokus pada analisis data menggunakan 

SQL. 

Dari sisi arsitektur, Redshift tetap memanfaatkan pendekatan Massively Parallel 

Processing (MPP) yang menjadi fondasi performanya. Setiap query akan dipecah menjadi 

beberapa task kecil dan dijalankan secara paralel oleh banyak compute resources yang dikelola 

secara transparan oleh sistem serverless. Pendekatan ini memungkinkan Redshift menangani 

query analitik kompleks dan volume data besar dengan waktu eksekusi yang tetap konsisten, 

bahkan ketika jumlah pengguna meningkat. 

Amazon Redshift juga menggunakan columnar storage yang dioptimalkan untuk workload 

analitik. Dengan format penyimpanan berbasis kolom, hanya data yang relevan dengan query yang 

akan dibaca, sehingga mengurangi beban I/O dan meningkatkan efisiensi pemrosesan. Data 

disimpan dalam format yang telah dikompresi, yang tidak hanya menghemat storage tetapi juga 

mempercepat proses query karena jumlah data yang diproses menjadi lebih kecil. 

Pada Redshift Serverless, pemisahan compute dan storage dilakukan secara logis untuk 

mendukung fleksibilitas scaling. Compute capacity dapat ditingkatkan atau diturunkan secara 

otomatis tanpa perlu memindahkan data atau menghentikan sistem. Arsitektur ini memastikan 

performa tetap stabil pada berbagai pola penggunaan, mulai dari workload ringan hingga analytics 

berskala besar, sekaligus memberikan efisiensi biaya melalui model pay-as-you-go. 

 

Data Storage dan Query Processing Amazon Redshift 

Data dalam Amazon Redshift disimpan dalam format berbasis kolom dan menggunakan 

teknik kompresi yang dioptimalkan untuk workload analitik. Pendekatan ini memungkinkan 



 

  

 

   
 

Redshift hanya membaca kolom data yang relevan dengan query, sehingga kebutuhan disk I/O 

dapat dikurangi secara signifikan. Selain menghemat kapasitas storage, penggunaan kompresi juga 

mempercepat proses query karena volume data yang diproses menjadi lebih kecil. Redshift secara 

otomatis menganalisis karakteristik data dan memilih metode kompresi yang paling sesuai untuk 

setiap kolom tanpa memerlukan konfigurasi manual. 

Proses eksekusi query di Amazon Redshift dioptimalkan oleh cost-based query optimizer 

yang menentukan strategi eksekusi paling efisien berdasarkan berbagai faktor. Optimizer ini 

mempertimbangkan ukuran tabel, distribusi data, statistik kolom, serta kompleksitas query untuk 

memilih rencana eksekusi yang optimal. Dengan mekanisme ini, Redshift mampu memberikan 

performa yang konsisten dan tinggi tanpa kebutuhan manual tuning yang rumit, sehingga tim dapat 

lebih fokus pada analisis data daripada optimasi teknis. 

 

Integrasi dan Data Lake Amazon Redshift 

Amazon Redshift terintegrasi secara native dengan Amazon S3 sebagai fondasi data lake 

melalui fitur Redshift Spectrum. Fitur ini memungkinkan pengguna menjalankan SQL query 

langsung ke data yang tersimpan di S3 tanpa perlu memindahkan atau menyalin data ke dalam 

Redshift. Melalui pendekatan ini, perusahaan dapat menganalisis data dalam jumlah besar yang 

tersimpan di data lake secara fleksibel, sekaligus mengurangi kebutuhan storage tambahan dan 

proses data ingestion yang kompleks. 

Melalui Redshift Spectrum, data yang berada di S3 dapat diakses dalam berbagai format 

seperti Parquet, ORC, CSV, dan JSON. Integrasi ini memungkinkan pemisahan antara hot data 

yang sering diakses dan cold data yang jarang digunakan, tanpa mengorbankan kemampuan 

analitik. Pendekatan ini sangat mendukung arsitektur lake house, di mana data warehouse dan data 

lake dapat bekerja secara terintegrasi. 

Selain Amazon S3, Amazon Redshift juga terintegrasi dengan berbagai AWS services 

untuk membangun arsitektur analytics end-to-end. AWS Glue digunakan untuk metadata 

management dan data catalog, sehingga skema data dapat dikelola secara terpusat. Untuk 

kebutuhan data visualization dan business intelligence, Redshift terhubung langsung dengan 

Amazon QuickSight, memungkinkan pembuatan dashboard dan laporan secara real-time. 

Redshift juga mendukung integrasi dengan berbagai sumber data lain seperti Amazon 

Aurora, Amazon DynamoDB, dan sistem eksternal melalui data ingestion tools dan ETL pipelines. 

Dengan ekosistem integrasi yang luas ini, Amazon Redshift dapat berperan sebagai pusat analitik 



 

  

 

   
 

yang menghubungkan berbagai sumber data dan layanan analytics dalam satu platform yang 

terkelola dan scalable. 

 

Security dan Data Access Amazon Redshift 

Amazon Redshift menyediakan lapisan keamanan yang komprehensif untuk melindungi 

data analytics yang bersifat sensitif dan kritikal bagi bisnis. Data dapat dienkripsi at rest 

menggunakan AWS Key Management Service (KMS) dan in transit menggunakan TLS encryption, 

sehingga data tetap terlindungi baik saat disimpan maupun saat ditransmisikan antar layanan dan 

aplikasi. Mekanisme enkripsi ini diterapkan secara terintegrasi tanpa menambah kompleksitas 

operasional, sekaligus membantu perusahaan memenuhi kebutuhan keamanan dan kepatuhan 

terhadap berbagai standar industri dan regulasi. 

Selain perlindungan data, Amazon Redshift juga menyediakan kontrol akses yang fleksibel 

dan terstruktur. Integrasi dengan AWS Identity and Access Management (IAM) memungkinkan 

pengaturan autentikasi dan otorisasi berbasis policy, sehingga akses ke data warehouse dapat 

dibatasi sesuai peran dan tanggung jawab pengguna. Pada level database, Redshift mendukung 

role-based access control dan database privileges untuk mengatur akses terhadap schema, tabel, 

dan objek database lainnya secara granular. 

Dari sisi jaringan, Amazon Redshift dapat di-deploy di dalam Amazon VPC, sehingga 

komunikasi dengan data warehouse dapat dibatasi pada jaringan privat. Adanya dukungan security 

groups, network access control, dan opsi konektivitas seperti VPC peering atau private endpoints, 

hanya resource dan aplikasi tertentu yang diizinkan terhubung. Pendekatan keamanan berlapis ini 

memastikan Amazon Redshift dapat digunakan untuk workload analytics enterprise yang 

membutuhkan tingkat keamanan dan kontrol akses yang tinggi. 

 

Scalability dan Performance Management Amazon Redshift 

Amazon Redshift dirancang untuk mendukung scalable analytics dengan performa yang 

konsisten, meskipun jumlah data, kompleksitas query, dan jumlah pengguna terus meningkat. 

Arsitektur Massively Parallel Processing (MPP) memungkinkan workload analitik dibagi dan 

dijalankan secara paralel oleh banyak compute resources. Selain itu, fitur Concurrency Scaling 

memungkinkan Redshift menambahkan kapasitas compute tambahan secara otomatis ketika 

terjadi lonjakan jumlah query, sehingga pengguna tetap mendapatkan respon yang cepat tanpa 

harus menunggu antrian. 



 

  

 

   
 

Dengan Concurrency Scaling, Redshift dapat menangani ratusan hingga ribuan query 

secara bersamaan tanpa penurunan performa yang signifikan. Kapasitas tambahan ini dikelola 

sepenuhnya oleh AWS dan hanya aktif ketika dibutuhkan, sehingga performa tetap terjaga tanpa 

membebani sistem utama. Pendekatan ini sangat penting untuk workload analytics yang memiliki 

pola penggunaan tidak terprediksi, seperti pelaporan harian atau dashboard dengan banyak 

pengguna. 

Pada model Redshift Serverless, proses scaling dilakukan sepenuhnya secara otomatis 

tanpa intervensi pengguna. Sistem akan menyesuaikan compute capacity secara dinamis 

berdasarkan pola penggunaan, tingkat concurrency, dan kompleksitas workload yang berjalan. 

Pengguna tidak perlu melakukan konfigurasi atau tuning manual untuk menjaga performa. 

Pendekatan serverless scaling ini memastikan performa tetap optimal pada berbagai 

skenario, mulai dari analisis ringan hingga query analitik berskala besar dengan tingkat 

concurrency tinggi. Dengan kombinasi scaling otomatis dan manajemen performa yang 

terintegrasi, Amazon Redshift memberikan pengalaman analytics yang stabil, responsif, dan 

efisien secara operasional. 

 

Cost Model dan Efisiensi Biaya Amazon Redshift 

Redshift Serverless menggunakan model billing berbasis seconds of compute usage, di 

mana biaya hanya dikenakan saat data warehouse aktif menjalankan query atau memproses 

workload analytics. Dengan pendekatan ini, pengguna tidak perlu membayar kapasitas compute 

yang tidak digunakan, sehingga tidak ada biaya untuk idle resources. Model ini memberikan 

transparansi biaya yang lebih baik dibandingkan pendekatan tradisional berbasis provisioning 

kapasitas tetap. 

Pendekatan pay-as-you-go ini sangat menguntungkan untuk workload analytics yang tidak 

berjalan secara terus-menerus atau memiliki pola penggunaan yang fluktuatif. Perusahaan dapat 

menjalankan analytics intensif pada waktu tertentu tanpa harus mempertahankan resource aktif 

sepanjang hari. Hal ini membantu mengoptimalkan pengeluaran sekaligus menjaga performa tetap 

tinggi ketika dibutuhkan. 

Untuk mendukung pengelolaan biaya, Amazon Redshift Serverless menyediakan fitur 

usage limits yang memungkinkan perusahaan membatasi konsumsi resource sesuai anggaran yang 

telah ditetapkan. Dengan pengaturan ini, penggunaan compute dapat dikontrol secara proaktif 

untuk mencegah biaya yang tidak terduga. Kombinasi antara billing berbasis penggunaan dan 



 

  

 

   
 

kontrol biaya yang terintegrasi menjadikan Redshift Serverless solusi analytics yang efisien dan 

mudah dikelola dari sisi finansial. 
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